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Abstract 

Population growth is a factor that can affect economic growth, where increasing people's purchasing power 

results in consumptive behaviour because the development of the times and technology in the current era of 

globalization brings changes and progress in all things. This study aims to analyze the influence of financial 

literacy, locus of control, income, and hedonism lifestyle on the financial management behaviour of the Z 

generation in East Java. This quantitative conclusive causality research and data analysis technique use multiple 

linear regression. The sample number was 422 respondents using purposive sampling, data obtained by 

distributing an online questionnaire. The findings show that there is an influence of financial literacy, locus of 

control, and hedonism lifestyle on financial management behaviour. Still, there is no influence of income on 

financial management behaviour. This study implies that by understanding the factors that influence financial 

management, the community, especially the Z generation, is expected to improve their financial management 

behaviour to achieve financial welfare. 

Keywords: financial literacy; financial management behavior; hedonism lifestyle; income; locus of control. 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk merupakan faktor yang dapat memengaruhi pembangunan ekonomi (Dumairy, 

1996). Pertumbuhan dan perkembangan ekonomi Indonesia pada triwulan II 2021 meningkat sebesar 

7,07% (BPS, 2021). Hal tersebut menjadikan ilmu keuangan sangat penting dimiliki oleh generasi saat 

ini. Ilmu keuangan merupakan sebuah pengetahuan yang sangat berguna karena selalu dipraktikkan 

dalam kehidupan sehari-hari (Samuelson et al., 1992). Faktor yang menjadi penyebab gaya hidup 

konsumtif yaitu adanya berbagai kebutuhan serta keinginan manusia yang tak terbatas dan ingin selalu 

memenuhinya (Solihat & Arnasik, 2018). Dengan bekerja, seseorang memperoleh penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginannya tersebut. Financial management behavior menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan hidup karena dapat mengelola pendapatan dengan baik 

sehingga dapat digunakan secara efektif dan efisien (Iriani et al., 2021). 

Financial management behavior adalah sebuah keahlian individu mulai dari membuat rencana 

keuangan, membuat anggaran, melakukan pemeriksaan, mengelola, mengendalikan, pencarian, hingga 

menyimpan dana dan digunakan di kehidupannya baik untuk jangka panjang maupun pendek (Kholilah 

& Iramani, 2013). Menurut Dew & Xiao (2011), financial management behavior berkaitan dengan arus 

kas, kredit, tabungan, dan investasi. Penerapan pengelolaan keuangan yang tepat harus didukung 

dengan pemahaman mengenai ilmu keuangan yang tepat pula. Setiap individu harus menerapkan pola 

perilaku keuangan yang baik sebagai langkah awal untuk membuat hidup sejahtera. 

Perkembangan teknologi memberi kemudahan manusia dalam memenuhi kebutuhan, sehingga 

berpotensi menimbulkan perilaku konsumtif bagi masyarakat. Perilaku konsumtif dapat menyebabkan 

pengelolaan keuangan menjadi buruk karena kurangnya menabung, investasi, dan anggaran dana untuk 

masa tua (Ameliawati & Setiyani, 2018). Generasi muda sebagai pelaku di era teknologi digital saat ini 

harus memiliki kemampuan dan keterampilan keuangan yang lebih baik guna mendukung kemajuan 

dan kesejahteraan ekonomi negara. Generasi muda dibagi ke dalam dua jenis di antaranya generasi Y 

dan generasi Z. Generasi Z menjadi fokus pada penelitian ini, karena saat ini jumlah generasi Z 

mendominasi penduduk di Indonesia. Generasi Z merupakan penduduk yang dilahirkan tahun 1997-

2012 dengan karakteristik fasih teknologi, berinteraksi dengan sosial media, ekspresif, dan multitasking. 
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Generasi Z dilahirkan pada era teknologi yang sudah berkembang pesat sehingga dianggap lebih melek 

keuangan dan digital (Arnani, 2021). 

Pada 2020, jumlah generasi Z mencapai 71,5 juta jiwa dengan populasi laki-laki 36,79 juta jiwa dan 

perempuan 34,72 juta jiwa dari total populasi penduduk Indonesia 270,2 juta jiwa (BPS, 2020). Jawa 

Timur merupakan provinsi yang penduduknya didominasi oleh generasi Z di mana jumlah generasi Z 

di Jawa Timur yaitu sebesar 24,80% dari total 40,67 jiwa penduduk di Jawa Timur (BPS Jatim, 2021). 

Pada 2021, Indonesia menempati posisi tertinggi pengguna e-commerce di dunia, hampir seluruh 

pengguna internet di Indonesia (88,1%) telah melakukan belanja online melalui e-commerce 

(Wearesocial.com, 2021). Faktor pendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 2021 disebabkan 

oleh kenaikan transaksi digital selama pandemi Covid-19, karena masyarakat menghindari traksaksi 

tatap muka sehingga memilih berbelanja online melalui e-commerce dan melakukan pembayaran 

digital. Peningkatan transaksi digital menunjukkan tingkat konsumsi masyarakat sangat tinggi (Uly, 

2021). Terbukti masyarakat menggunakan 3% hingga 5% dari penghasilannya setiap bulan untuk 

berbelanja di e-commerce (KIC, 2021). E-commerce menjadi alternatif bagi masyarakat Indonesia 

dalam mencari dan membeli produk untuk memenuhi kebutuhan. Alasan generasi Z memilih berbelanja 

online di e-commerce, karena sistem pembayaran lebih mudah, pilihan bervariasi, banyak promo dan 

cashback, lebih praktis, dan efisien. Faktor kemudahan dan promosi yang ditawarkan e-commerce 

menyebabkan seseorang impulsif dalam berbelanja online (OJK, 2021).  

Penerapan financial management behavior dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu financial literacy 

(Ameliawati & Setiyani, 2018), locus of control (Asih & Khafid, 2020), income (Sampoerno & 

Asandimitra, 2021), dan hedonism lifestyle (Putra et al., 2020). Financial literacy adalah suatu 

pemahaman yang dimiliki oleh seseorang dalam upaya meningkatkan kesejahteraan financial dengan 

melakukan pengelolaan yang baik (Akmal & Saputra, 2016). Menurut Prihartono & Asandimitra 

(2018), financial literacy merupakan pembelajaran ekonomi seperti bagaimana cara memperoleh uang, 

memahami, serta evaluasi segala informasi yang diperoleh agar keputusan yang diambil tepat. Laily 

(2016) menunjukkan seseorang dengan financial literacy yang tinggi cenderung lebih bijak dalam 

mengelola dan mengambil keputusan keuangan. Hasil tersebut didukung Ameliawati & Setiyani (2018), 

Aulianingrum & Rochmawati (2021), Herawati & Suharsono (2018), Iriani et al. (2021), Joseph (2020), 

Prihartono & Asandimitra (2018), Putra et al. (2020), Putri & Lestari (2019), Rachman & Rochmawati 

(2021), dan Rosa & Listiadi (2020). Ini berbeda dari Muntahanah et al. (2021) dan Sampoerno & 

Asandimitra (2021), yang menyatakan financial literacy tidak memengaruhi financial management 

behavior. 

Locus of control adalah sudut pandang seseorang dalam mengendalikan diri untuk menentukan 

nasibnya dalam situasi yang terjadi terhadap dirinya dan lingkungan (Yusnia & Jubaedah, 2017). 

Penelitian Pradiningtyas & Lukiastuti (2019) menunjukkan seseorang dengan locus of control yang 

tinggi cenderung memiliki financial management behavior yang lebih baik. Hasil tersebut diperkuat 

penelitian Asih & Khafid (2020) dan Rachman & Rochmawati (2021). Namun, hasil berbeda didapat 

oleh Mien & Thao (2015) dan Prihartono & Asandimitra (2018), di mana tidak ada pengaruh locus of 

control terhadap financial management behavior. 

Income adalah jumlah uang yang diperoleh dari hasil usaha dan hasil kinerja individu (Muntahanah et 

al., 2021). Asih & Khafid (2020) menunjukkan dengan income seseorang dapat memenuhi kebutuhan 

dan keinginannya. Artinya semakin tinggi tingkat pendapatan, semakin mudah seseorang memenuhi 

kebutuhannya dan cenderung lebih bertanggung jawab atas pendapatan yang dikelolanya sehingga 

financial management behavior juga meningkat. Sebaliknya, income yang rendah membuat seseorang 

kesulitan memenuhi kebutuhan dan tanggung jawabnya. Hasil tersebut didukung Muntahanah et al. 

(2021), Prihartono & Asandimitra (2018), dan Khaddafi et al. (2021). Namun, Sampoerno & 

Asandimitra (2021) menunjukkan income tidak berpengaruh terhadap financial management behavior. 
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Menurut Trimartati (2014), kesenangan dan kenikmatan hidup merupakan tujuan utama seseorang 

dengan gaya hidup hedonis. Sampoerno & Asandimitra (2021) menunjukkan semakin tinggi tingkat 

hedonism lifestyle, financial management behavior yang dimiliki semakin buruk. Hasil tersebut 

diperkuat penelitian Aulianingrum & Rochmawati (2021) dan Pulungan et al. (2018). Putra et al. (2020) 

dan Muntahanah et al. (2021) menunjukkan hasil berbeda, yaitu hedonism lifestyle berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap financial management behavior. Atas dasar latar belakang tersebut, tujuan 

penelitian ini menganalisis pengaruh financial literacy, locus of control, income, dan hedonism lifestyle 

terhadap financial management behavior pada generasi Z. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Theory of Planned Behavior 

Theory of planned behavior menurut Ajzen (1991) adalah teori yang memiliki hubungan terhadap sikap 

individu. Individu dalam berperilaku atau bersikap disebabkan oleh niat dan tujuan tertentu yang ingin 

dicapai guna mengetahui adanya perubahan pada perilaku seseorang. Niat merupakan hal utama yang 

dapat digunakan untuk memprediksi sebuah perilaku. Theory of planned behavior merupakan gabungan 

dari beberapa konsep utama dalam ilmu sosial dan perilaku. Teori ini juga mendefinisikan bagaimana 

cara memprediksi dan memahami sebuah perilaku dalam konteks tertentu. Dalam teori ini, terdapat tiga 

faktor yang memengaruhi seseorang dalam berperilaku di antaranya attitude toward behavior, 

subjective norm, dan perceived behavior control (Ajzen, 2005). Selain itu, menurut Ajzen (2005) faktor 

latar belakang juga dapat memengaruhi seseorang dalam berperilaku antara lain sebagai berikut. (1) 

Faktor personalitas dalam diri seseorang, seperti kepribadian, sikap, nilai-nilai kehidupan, kecerdasan, 

dan emosi. (2) Faktor sosial, seperti umur, jenis kelamin, suku, etnik, agama, penghasilan, dan 

pendidikan. (3) Faktor informasi, seperti wawasan, keterampilan, dan apa saja yang dibagikan melalui 

media. Dengan demikian, theory of planned behavior digunakan sebagai dasar teori dalam menjelaskan 

bagaimana financial literacy, locus of control, income, dan hedonism lifestyle (Ajzen, 1991). 

Financial Management Behavior  

Financial management behavior adalah upaya seseorang dalam mengelola income yang dimiliki 

berkaitan dengan tanggung jawab dalam mengatur, menggunakan, dan memperlakukan sumber daya 

keuangan tersebut (Nababan & Sadalia, 2013). Menurut Asandimitra & Kautsar (2019), financial 

management behavior adalah kemampuan seseorang untuk merencanakan keuangan, membuat 

anggaran, mengelola, mengendalikan, menemukan dan menyimpan dana mereka. Perilaku pengelolaan 

keuangan berkaitan dengan tanggung jawab keuangan seseorang dalam mengelola keuangan. 

Kewajiban keuangan adalah proses pengelolaan keuangan dan proses penguasaan penggunaan aset 

keuangan dan aset lainnya secara produktif. Berdasarkan penelitian Dew & Xiao (2011), terdapat empat 

indikator penting untuk mengukur financial management behavior yang baik yaitu konsumsi, arus kas, 

kredit, tabungan, dan investasi. 

Financial Literacy 

Financial literacy adalah pemahaman individu tentang pengetahuan keuangan, bagaimana kemampuan 

individu untuk menganalisis dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, mampu membuat keputusan 

keuangan, serta dapat menyadari risiko yang akan dihadapi dalam pengambilan keputusan (Humaidi et 

al., 2020). Financial literacy adalah suatu pengetahuan dan kemampuan keuangan yang dimiliki 

seseorang untuk meningkatkan keterampilan dalam pengelolaan dan dijauhkan dari masalah keuangan, 

sehingga kesejahteraan hidup dapat tercapai (Rosa & Listiadi, 2020). Menurut Rachman & Rochmawati 

(2021), financial literacy merupakan suatu hal yang dapat menjadi dampak terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan, jika tingkat financial literacy seseorang semakin tinggi maka financial 

management behavior yang dimiliki juga tinggi. Menurut Istiqomah et al. (2018), financial literacy 

dapat dimulai dari lingkungan terkecil yaitu keluarga dan dilakukan sedini mungkin. Terdapat empat 

indikator untuk mengukur financial literacy menurut Chen & Volpe (1998) antara lain sebagai berikut. 

(1) General knowledge, yaitu kemampuan individu memahami dasar pengetahuan keuangan untuk 

dirinya sendiri. (2) Saving and borrowing, yaitu pemahaman pribadi tentang simpan pinjam. (3) 

Insurance, yaitu pengetahuan pribadi yang berkaitan dengan asuransi dan produknya. (4) Investment, 
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yaitu kemampuan individu dalam mengetahui macam-macam instrumen investasi seperti suku bunga 

pasar, reksa dana, dan risiko investasi. 

Locus of Control 

Locus of control merupakan suatu keyakinan, keinginan, atau sikap berkaitan dengan perilaku seseorang 

dan berakibat terhadap kehidupannya yang dikelompokkan ke dalam dua jenis yaitu internal locus of 

control dan external locus of control. Internal locus of control beranggapan bahwa yang menentukan 

hasil dalam hidup adalah skill, ability, dan effort, sedangkan external locus of control menganggap 

kehidupan ditentukan oleh faktor-faktor eksternal seperti keberuntungan, nasib, takdir, dan seseorang 

yang memiliki kekuasaan atas dirinya (Rotter, 1966). Kholilah & Iramani (2013) mendefinisikan locus 

of control sebagai sikap terhadap hidup, kemampuan mewujudkan ide, kemampuan mengambil 

keputusan, kemampuan mengelola keuangan sehari-hari, kemampuan memecahkan masalah keuangan, 

kemampuan membuat perubahan signifikan dalam hidup, dan rasa percaya diri atas masa depannya. 

Income 
Income merupakan total pendapatan yang diperoleh seseorang melalui upah bekerja, keuntungan 

perusahaan, atau pengembalian investasi sebelum pajak (Hilgert et al., 2003). Menurut Asih & Khafid 

(2020), income adalah suatu kontributor yang sangat penting dalam mencapai financial freedom. Hal 

tersebut dikarenakan income berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Seseorang yang memiliki 

income yang tinggi cenderung memiliki perilaku yang baik dalam keuangannya. Bappeda Jatim (2018) 

menyebutkan penggoloangan pendapatan masyarakat Jawa Timur berdasarkan jumlah pendapatan 

setiap bulan ada lima, yaitu: (1) golongan sangat rendah, pendapatan perbulannya di bawah 

Rp1.800.000, (2) golongan rendah, pendapatan perbulan sebesar Rp1.800.000 sampai dengan 

Rp3.000.000, (3) golongan sedang, pendapatan perbulan Rp3.000.000 sampai Rp4.800.000, (4) 

golongan tinggi, pendapatan perbulannya Rp4.800.000 sampai dengan Rp7.200.000, (5) golongan 

sangat tinggi, pendapatan perbulannya di atas Rp7.200.000. 

Hedonism Lifestyle 

Hedonism lifestyle merupakan pola gaya hidup yang hanya ingin memperoleh kebahagiaan, serta 

menganggap bahwa kebahagiaan atau kesenangan ialah tujuan utama dari hidup (Parmitasari et al., 

2018). Menurut Wells & Tigert (1971), hedonism lifestyle dapat diukur dengan tiga teknik pengukuran 

yaitu activities, interest, dan opinion. 

Hubungan antar Variabel 

Theory of planned behavior melandasi pengaruh financial literacy terhadap financial management 

behavior. Prinsip dari literasi keuangan adalah seseorang dapat mengembangkan perilaku keuangan 

dengan bijaksana seperti bagaimana menggunakan dan membagi pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan, menabung, dan berinvestasi (Sina, 2014). Seseorang dengan tingkat financial literacy yang 

tinggi dapat meningkatkan kualitas perilaku keuangannya (Sampoerno & Asandimitra, 2021). 

Seseorang dengan tingkat financial literacy yang tinggi juga memiliki financial management behavior 

yang lebih baik (Rachman & Rochmawati, 2021). Sesuai dengan penelitian Ameliawati & Setiyani 

(2018), Aulianingrum & Rochmawati (2021), Herawati & Suharsono (2018), Iriani et al. (2021), Joseph 

(2020), Prihartono & Asandimitra (2018), Putra et al. (2020), Putri & Lestari (2019), dan Rosa & 

Listiadi (2020), literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. Namun, ini berbeda dengan Muntahanah et al. (2021) dan Sampoerno & Asandimitra (2021), 

financial literacy tidak berpengaruh terhadap financial management behavior. 

H1:  Financial literacy berpengaruh terhadap financial management behavior generasi Z. 

Theory of planned behavior melandasi pengaruh locus of control terhadap financial management 

behavior. Setiap individu memiliki cara sendiri dalam mengelola keuangannya yang dianggap paling 

efektif, melalui kontrol diri yang kuat dengan melindungi dan menghindari gangguan eksternal, serta 

mampu membuat keputusan berdasarkan prioritas kebutuhan (Mien & Thao, 2015). Seseorang dengan 

locus of control yang tinggi cenderung memiliki financial management behavior yang baik. Karena 
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tingkat pengendalian diri yang tinggi, seseorang dapat mengalokasikan dana sesuai rencana dan tujuan 

keuangannya (Rachman & Rochmawati, 2021). Hasil tersebut diperkuat oleh Asih & Khafid (2020) 

dan Ulumudiniati & Asandimitra (2022). Namun, Mien & Thao (2015); Biya & Asandimitra (2020); 

Prihartono & Asandimitra (2018) menunjukkan hasil berbeda, locus of control tidak berpengaruh 

terhadap financial management behavior. Artinya, meskipun memiliki pengendalian diri yang baik 

seseorang belum tentu menerapkan pengelolaan keuangan yang baik dalam hidupnya (Mien & Thao, 

2015). 

H2:  Locus of control berpengaruh terhadap financial management behavior generasi Z. 

Theory of planned behavior melandasi pengaruh income terhadap financial management behavior 

berkaitan dengan social aspect (Ajzen, 1991). Keinginan seseorang dalam mencukupi kebutuhan hidup 

disesuaikan oleh keahlian yang dimiliki serta di ukur dari besar income yang diterima (Kholilah & 

Iramani, 2013). Seseorang yang memiliki income tinggi lebih baik dalam mengelola keuangannya dan 

memiliki rasa tanggung jawab setiap mengambil keputusan keuangan (Sampoerno & Asandimitra, 

2021). Hasil ini diperkuat Asih & Khafid (2020), Khaddafi et al. (2021), Muntahanah et al. (2021), dan 

Prihartono & Asandimitra (2018), income berpengaruh signifikan positif terhadap financial 

management behavior. Berbeda dari Sampoerno & Asandimitra (2021), income tidak memengaruhi 

financial management behavior. 

H3: Income berpengaruh terhadap financial management behavior generasi Z. 

Theory of planned behavior melandasi pengaruh hedonism lifestyle terhadap financial management 

behavior berkaitan dengan personal aspect meliputi perilaku dan karakter seseorang (Ajzen, 1991). 

Pola gaya hidup seseorang dapat diukur melalui tiga teknik pengukuran yaitu activities, interest, dan 

opinion (Kotler & Armstrong, 1997). Hedonism lifestyle berpengaruh terhadap financial management 

behavior, seseorang dengan tingkat hedonism lifestyle yang tinggi memiliki financial management 

behavior yang buruk (Aulianingrum & Rochmawati, 2021; Muntahanah et al., 2021; Parmitasari et al., 

2018; Putri & Lestari, 2019). Namun, Putra et al. (2020) menunjukkan hasil yang berbeda di mana 

hedonism lifestyle berpengaruh negatif signifikan terhadap financial management behavior. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa seseorang masih dapat mengendalikan dirinya dalam gaya hidup 

hedonis meskipun di dalam lingkungan yang memiliki tingkat hedonism lifestyle yang tinggi. 

H4:  Hedonism lifestyle berpengaruh terhadap financial management behavior generasi Z. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian conclusive causality. Variabel dependen yaitu 

financial management behavior, sedangkan variabel independen yaitu financial literacy, locus of 

control, income, hedonism lifestyle. Jenis penelitian kuantitatif dan sumber data yang digunakan berupa 

data primer yaitu tanggapan responden dengan kuesioner menggunakan google form yang disebar 

melalui Whatsapp status, Instagram status, dan personal contact. Populasi penelitian adalah generasi 

Z berdomisili di wilayah Provinsi Jawa Timur. Pemilihan sampel menggunakan purposive sampling. 

Kriteria sampel adalah generasi Z yang berdomisili di wilayah Provinsi Jawa Timur, berusia antara 20-

24 tahun, dan sudah bekerja. Skala pengukuran butir pertanyaan dan pernyataan kuesioner 

menggunakan skala Likert skor 1 sampai 5. Analisis data menggunakan program SPSS versi 25. Tahap 

pertama dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Tahap kedua yaitu uji asumsi klasik meliputi uji 

normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Tahap ketiga adalah analisis regresi linier 

berganda dan uji hipotesis.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskriptif Jawaban Responden 

Data sampel yang terkumpul berjumlah 466 responden dan 40 responden tidak memenuhi kriteria 

sampel, sehingga sampel yang memenuhi kriteria berjumlah 422 responden. Hasil menunjukkan 
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responden didominasi masyarakat berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 63,5% yang berjumlah 

268 responden, sedangkan persentase jenis kelamin laki-laki sebesar 36,5% sejumlah 154 responden. 

Karakteristik responden berdasarkan asal kabupaten atau kota mayoritas responden didominasi oleh 

masyarakat yang berdomisili di Kabupaten Tulungagung yaitu sebesar 21,6%, sedangkan persentase 

terkecil adalah masyarakat yang berdomisili di Kota Mojokerto yaitu sebesar 0,2% hanya 1 responden. 

Karakteristik individu berdasarkan usia persentase terbesar adalah individu dengan usia 24 tahun yaitu 

sebesar 25,8% yang berjumlah 109 responden, sedangkan persentase paling kecil yaitu individu dengan 

usia 20 tahun sebesar 6,4% dengan jumlah 27 responden. Karakteristik individu berdasarkan jenis 

pekerjaan persentase terbesar adalah individu yang bekerja sebagai karyawan sebesar 36,5% dengan 

jumlah 154 responden, sedangkan persentase terkecil adalah freelance sebesar 0,9% sejumlah 4 

responden. Karakteristik individu berdasarkan total penghasilan dalam satu bulan persentase paling 

besar adalah pada rentang pendapatan antara Rp1.800.000-Rp3.000.000 yaitu sebesar 36,7% dengan 

jumlah 155 responden, sedangkan persentase paling kecil pada rentang pendapatan >Rp7.200.000 yaitu 

sebesar 3,1% dengan jumlah 13 responden. 

Hasil Uji Validitas 

Hasil uji validitas pada item pernyataan financial literacy, locus of control, hedonism lifestyle, dan 

financial management behavior diperoleh nilai pearson spearman atau r hitung lebih besar dari r tabel 

0,05 sehingga item pertanyaan pada penelitian ini dinyatakan valid.  

Hasil Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas pada variabel financial management behavior, financial literacy, locus of control, 

income, dan hedonism lifestyle menggunakan nilai cronbach’s alpha diperoleh nilai cronbach’s alpha 

di atas 0,60. Nilai cronbach’s alpha untuk variabel financial management behavior sebesar 0,739, 

variabel financial literacy sebesar 0,721, variabel locus of control sebesar 0,748, variabel income 

sebesar 1,00, dan variabel hedonism lifestyle sebesar 0,796. Artinya, data yang diberikan oleh responden 

telah memenuhi kriteria dan reliabel. 

Hasil Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas menggunakan grafik normal probability plot diperoleh data menyebar di daerah 

yang tidak jauh dari garis diagonal dan searah dengan grafik diagonal atau grafik histogramnya. Hal ini 

membuktikan data berdistribusi normal. Berdasarkan uji statistik dengan uji Kolmogorov-Smirnov (K-

S) diperoleh nilai sebesar 3,947 > 0,05 sehingga data residual berdistribusi normal. 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Hasil uji multikolinieritas menggunakan besaran nilai VIF. Seluruh variabel independen yaitu financial 

literacy, locus of control, income, dan hedonism lifestyle menghasilkan besaran VIF dan nilai tolerance 

sebesar < 10 dan > 0,1 sehingga tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot dan uji Glejser. Pada grafik scatterplot 

menunjukkan titik-titik tersebar secara acak baik di bawah maupun di atas angka 0 terhadap sumbu Y. 

Hasil uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 sehingga tidak ditemukan terjadinya gejala 

heteroskedastisitas. 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Hasil persamaan (1) menjelaskan nilai konstanta α sebesar -1,258 memiliki arti apabila financial 

literacy, locus of control, income, dan hedonism lifestyle sama dengan nol (0) maka financial 

management behavior mengalami penurunan. Nilai koefisien regresi variabel financial literacy (X1) 

yaitu sebesar 0,420 artinya financial literacy berpengaruh positif terhadap financial management 

behavior. Nilai koefisien regresi variabel locus of control (X2) yaitu sebesar 0,582 artinya variabel locus 

of control berpengaruh positif terhadap financial management behavior. Nilai koefisien regresi variabel 

income (X3) yaitu sebesar 0,144 artinya income berpengaruh positif terhadap financial management 

behavior. Nilai koefisien regresi variabel hedonism lifestyle (X4) yaitu sebesar 0,155 artinya hedonism 
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lifestyle berpengaruh positif terhadap financial management behavior. Hasil penelitian ini menunjukkan 

nilai koefisien regresi financial literacy (0,420), locus of control (0,582), income (0,144), dan hedonism 

lifestyle (0,155). Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa locus of control merupakan variabel yang 

memiliki pengaruh paling dominan terhadap financial management behavior karena memiliki nilai 

koefisien lebih besar dari variabel lainnya.  

𝑌 = −1,258 + 0,420𝐹𝐿 + 0,582𝐿𝑂𝐶 + 0,144𝐼 + 0,155𝐻𝐿 ................................................... (1) 

Pada persamaan (1), FL mewakili financial literacy. LOC mewakili locus of control. I mewakili income. 

HL mewakili hedonism lifestyle. 

Hasil Uji Statistik F 

Hasil uji F menunjukkan nilai f hitung sebesar 130,575 > f tabel 1,17 dengan probabilitas 0,000. Artinya, 

seluruh variabel independen yaitu financial literacy, locus of control, income, dan hedonism lifestyle 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap financial management behavior. 

Hasil Uji Statistik T 

Tabel 1 menunjukkan hasil uji t memiliki korelasi variabel financial literacy, locus of control, dan 

hedonism lifestyle terhadap financial management behavior dinyatakan berpengaruh dikarenakan 

memiliki nilai uji t hitung > t tabel, sedangkan korelasi variabel income terhadap financial management 

behavior tidak berpengaruh karena memiliki nilai t hitung < t tabel. Nilai t tabel sebesar 1,9656, nilai t 

hitung untuk variabel financial literacy 7,713 > 1,9656, variabel locus of control sebesar 8,660 > 

1,9656, variabel income sebesar 0,879 < 1,9656, dan variabel hedonism lifestyle sebesar 6,644 > 1,9656. 

Hasil Uji Determinasi 

Berdasarkan hasil uji determinasi pada SPSS, nilai Adjusted R Square senilai 0,552 atau 55,2%. Artinya, 

variabel independen memengaruhi sebesar 55,2%, sedangkan 44,8% dipengaruhi oleh variabel di luar 

yang digunakan pada penelitian ini. 

Tabel 1. 

HASIL UJI STATISTIK T 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Unstandardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -1.258 1.797  -.700 .484 

Financial Literacy .420 .055 .323 7.713 .000 

Locus of Control .582 .067 .371 8.660 .000 

Income .144 .164 .030 .879 .380 

Hedonism Lifestyle .155 .023 .234 6.644 .000 

Sumber: SPSS 25 (2022, data diolah) 

Pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Management Behavior 

Hasil penelitian ini financial literacy terbukti memengaruhi financial management behavior, sehingga 

H1 diterima. Hal ini dikarenakan responden pada penelitian ini merupakan generasi Z yang sudah 

bekerja dan dianggap memiliki financial literacy yang tinggi. Hal tersebut sejalan dengan tanggapan 

responden, mayoritas responden menjawab setuju pada setiap pernyataan variabel financial literacy 

menunjukkan sebagian besar responden memiliki pemahaman mengenai konsep keuangan dengan baik 

sehingga dengan financial literacy yang tinggi dapat meningkatkan financial management behavior. Ini 

mengindikasikan bahwa tinggi rendahnya tingkat financial literacy berpengaruh terhadap baik 

buruknya pengelolaan keuangan responden.  

Hasil ini sesuai dengan theory of planned behavior di mana prinsip literasi keuangan adalah seseorang 

dapat mengembangkan perilaku keuangan yang bijaksana, seperti bagaimana cara seseorang dalam 

menggunakan dan membagi pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan, menabung, dan investasi 

(Sina, 2014). Meskipun demikian, generasi Z harus tetap meningkatkan literasi keuangannya terutama 
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terkait asuransi untuk melindungi dari hal yang tidak terduga, serta membuat pengelolaan keuangan 

menjadi lebih baik. Hasil ini diperkuat Ameliawati & Setiyani (2018), Aulianingrum & Rochmawati 

(2021), Herawati & Suharsono (2018), Iriani et al. (2021), Joseph (2020), Prihartono & Asandimitra 

(2018), Putra et al. (2020), Putri & Lestari (2019) dan Rosa & Listiadi (2020). Namun, hasil ini tidak 

sejalan dengan Muntahanah et al. (2021) dan Sampoerno & Asandimitra (2021), financial literacy tidak 

berpengaruh terhadap financial management behavior. 

Pengaruh Locus of Control terhadap Financial Management Behavior 

Hasil penelitian ini locus of control terbukti memberikan pengaruh terhadap financial management 

behavior, sehingga H2 diterima. Generasi Z pada penelitian ini memiliki tingkat kontrol diri yang baik 

dan berpikir bahwa semua yang terjadi pada dirinya merupakan akibat dari perilakunya. Hal tersebut 

sejalan dengan tanggapan responden di mana mayoritas responden menjawab setuju pada setiap 

pernyataan variabel locus of control di antaranya mampu menyelesaikan setiap masalah keuangan, 

mampu mengubah hal penting dalam hidup, mampu mengontrol dan menghadapi masalah keuangan 

sendiri, mendapat dorongan dari lingkungan sekitar, dapat melakukan apa pun yang dia pikirkan untuk 

meningkatkan keuangannya, menyadari bahwa kesejahteraan finansial masa depan bergantung pada 

perilaku saat ini, dan mampu memecahkan masalah keuangan melalui upaya sendiri. Hasil ini 

menunjukkan locus of control yang tinggi berdampak positif terhadap tingginya financial management 

behavior. Artinya, tinggi rendahnya locus of control mampu memengaruhi keberhasilan dalam perilaku 

pengelolaan keuangan.  

Hasil ini sesuai dengan theory of planned behavior di mana seseorang dengan pengendalian diri yang 

tinggi mampu mengelola keuangannya dengan baik sehingga perilaku konsumtif dapat di kontrol tanpa 

mengganggu pengelolaan keuangan yang sudah direncanakan. Oleh karena itu, generasi Z harus mampu 

meningkatkan locus of control dalam dirinya karena berdampak positif terhadap financial management 

behavior. Hasil ini diperkuat oleh Asih & Khafid (2020) dan Rachman & Rochmawati (2021). Namun, 

bertolak belakang dengan penelitian Mien & Thao (2015), Biya & Asandimitra (2020), dan Prihartono 

& Asandimitra (2018) di mana tidak setiap individu yang memiliki locus of control yang tinggi 

memiliki financial management behavior yang baik pula. 

Pengaruh Income terhadap Financial Management Behavior 

Hasil penelitian menunjukkan H3 ditolak di mana income terbukti tidak mampu memengaruhi financial 

management behavior. Hasil ini menunjukkan pengelolaan keuangan pribadi tidak dipengaruhi oleh 

tingkat pendapatan karena jumlah pendapatan yang diperoleh setiap responden berbeda-beda. 

Mayoritas responden memiliki pendapatan antara Rp1.800.000-Rp3.000.000 dan berasal dari 

Kabupaten Tulungagung yang biaya hidupnya masih terjangkau. Sejalan dengan penelitian Sampoerno 

& Asandimitra (2021), tinggi rendahnya income seseorang tidak memengaruhi financial management 

behavior karena alokasi pendapatan dari setiap individu berbeda-beda maka tinggi rendahnya income 

tidak menjamin seseorang memiliki pengelolaan keuangan yang baik. Artinya, berapapun besar income 

yang diperoleh tergantung bagaimana seseorang mengalokasikan pendapatannya tersebut.  

Hasil ini tidak sesuai dengan theory of planned behavior yang berkaitan dengan aspek sosial di mana 

melalui income seseorang dapat lebih mudah dalam mengelola keuangan dan memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Selain itu, dengan income yang tinggi seseorang juga cenderung lebih bertanggung jawab 

dalam mengambil keputusan keuangan. Namun, agar generasi Z memiliki pengelolaan keuangan yang 

baik meskipun income tidak tinggi dapat dilakukan dengan mengalokasikan pendapatannya melalui 

menabung dan berinvestasi untuk mencapai financial freedom. Hasil ini berlainan dengan Asih & 

Khafid (2020), Khaddafi et al. (2021), Muntahanah et al. (2021), dan Prihartono & Asandimitra (2018), 

income dapat memengaruhi financial management behavior. 

Pengaruh Hedonis Lifestyle terhadap Financial Management Behavior 

Hasil penelitian ini hedonism lifestyle terbukti mampu memengaruhi financial management behavior, 

sehingga H4 diterima. Pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh negatif di mana seseorang dengan 

gaya hidup yang konsumtif memiliki financial management behavior yang rendah. Faktor pendukung 
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hasil tersebut adalah responden dalam penelitian ini generasi Z yang merupakan generasi dengan gaya 

hidup hedonis. Menurut Susianto (1993) gaya hidup hedonis dengan mengonsumsi barang-barang yang 

mewah dan mahal hanya digunakan untuk memenuhi hasrat mereka. Artinya, dengan gaya hidup 

hedonis dan selalu ingin mengikuti trend akan membuat pengelolaan keuangan menjadi semakin buruk. 

Dengan demikian, apabila ingin memiliki pengelolaan keuangan yang baik generasi Z seharusnya tidak 

menerapkan pola gaya hidup hodonis dalam dirinya, serta mengutamakan memenuhi kebutuhan 

dibandingkan keinginan untuk membeli barang mewah dan bersenang-senang.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan theory of planned behavior berkaitan dengan aspek personal meliputi 

sikap dan kepribadian seseorang. Seseorang dengan gaya hidup hedonis cenderung memiliki sikap yang 

buruk dalam mengelola keuangannya. Selaras dengan Aulianingrum & Rochmawati (2021), 

Muntahanah et al. (2021), Parmitasari et al. (2018), Pulungan et al. (2018) dan Putri & Lestari (2019), 

hedonism lifestyle secara signifikan memengaruhi financial management behavior. Namun, tidak 

sejalan dengan Putra et al. (2020) hedonism lifestyle berpengaruh negatif terhadap financial 

management behavior. Artinya, seseorang masih dapat mengendalikan dirinya dalam gaya hidup 

hedonis meskipun di dalam lingkungan yang memiliki tingkat hedonism lifestyle yang tinggi. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara variabel financial literacy, locus of 

control, dan hedonism lifestyle terhadap financial management behavior pada generasi Z. Hal tersebut 

dikarenakan seluruh responden sudah bekerja dan mayoritas memiliki pendidikan yang tinggi sehingga 

memiliki financial literacy yang tinggi. Selain itu, meskipun memiliki pola gaya hidup hedonis, tingkat 

locus of control yang dimiliki juga tinggi. Hal tersebut dapat meningkatkatkan perilaku pengelolaan 

keuangan. Namun, hasil penelitian membutikan income tidak dapat memengaruhi financial 

management behavior generasi Z di Jawa Timur karena setiap individu memiliki kebutuhan dan 

keinginan yang berbeda. Oleh sebab itu, tingkat income tidak memengaruhi perilaku pengelolaan 

keuangan. Pengelolaan keuangan yang baik tergantung bagaimana seseorang dalam mengalokasikan 

pendapatan yang diperolehnya. 

Penelitian ini mengimplikasikan untuk seluruh masyarakat terutama generasi Z dapat mengelola 

keuangannya lebih baik dengan memahami faktor yang dapat memengaruhinya. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, diharapkan generasi Z mampu meningkatkan financial literacy dan locus of control yang 

dimiliki, serta mengurangi gaya hidup hedonis agar financial management behavior menjadi lebih baik. 

Harapannya, generasi Z mampu mengalokasikan pendapatannya dengan baik dan mulai memikirkan 

masa depan dengan mengalokasikan dana pensiun seperti asuransi dan investasi. Diharapkan untuk 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dapat memberi arahan kepada masyarakat utamanya generasi muda di 

Indonesia mengenai bagaimana cara yang tepat dalam mengelola keuangan dan pentingnya memiliki 

literasi keuangan untuk kehidupannya. Dengan demikian, generasi muda memiliki pengetahuan yang 

baik dan menjadi generasi yang lebih produktif untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional 

demi memajukan negara Indonesia. Penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel lain seperti 

higher education learning, financial attitude, financial knowledge, financial self efficacy, risk tolerance, 

dan lainnya yang dapat menjadi faktor yang memengaruhi financial management behavior. 
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